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Abstract 
 

The massive infrastructure development program during president Jokowi's administration 
will always produce a variety of different perceptions in the public area. Public perception 

will be built differently and form the image of the government in the scope of the 
implementation of the program and can be the material of preparing a government 

communication plan to the public. Research objectives in this article; Analyze the dynamics 

of the government's image in the topic of infrastructure development on social and non-
media sosial. More specifically, several points of purpose are to be achieved as follows: 

(a). The amount of discussion volume on the topic of infrastructure development, (b). The 
dominant parties discuss and respond to the topic of infrastructure development, (c). 

Dynamics of public sentiment in discussions with the topic of infrastructure development. 

The research method is done with media monitoring analysis that starts with a search 
profile and searches for terms or keywords. Furthermore, data mining using the Brand24 

Media Monitoring application using the keywords Infrastructure Development and 
Infrastructure Projects. The data mining process is carried out in a span of 90 days, from 

Aug 16, 2021 to Nov 14, 2021. Data analysis is done simultaneously with the Brand24 and 

Microsoft Excel applications for data rechecking and confirmation of the data to be 
analyzed. The results of the analysis concluded; On the topic of infrastructure development, 

the volume of mentions was obtained by 13 thousand times, of which the most dominant 
media was non-media sosial with the composition of news agencies (5433) and the web 

(4435), while the media sosial area represented by several applications, forums, blogs, 

videos youtube) and podcasts had a smaller portion of the topic. 
 

Keywords: development program, government image, infrastructure development,  

    media monitoring 
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Abstrak  

 

Masifnya program pembangunan infrastruktur pada periode pemerintahan Presiden Jokowi 

akan senantiasa menghasilkan beragam persepsi yang berbeda pada wilayah publik. 

Persepsi publik akan terbangun secara berbeda dan membentuk citra pemerintah dalam 

lingkup pelaksanaan program tersebut dan dapat menjadi bahan penyusunan rencana 

komunikasi pemerintah kepada publik. Tujuan penelitian dalam artikel ini; menganalisis 

dinamika citra pemerintah dalam topik pembangunan infrastruktur di media sosial dan non 

media sosial. Secara lebih khusus, hendak dicapai beberapa point tujuan sebagai berikut: 

(a). Besaran volume perbincangan topik pembangunan infrastruktur, (b). Pihak-pihak yang 

dominan memperbincangkan dan memberi respon terhadap topik pembangunan 

infrastruktur, (c). Dinamika sentimen publik dalam perbincangan dengan topik 

pembangunan infrastruktur. Metode penelitian dilakukan dengan analisis media monitoring 

yang dimulai dengan profil pencarian dan pencarian istilah atau kata kunci. Selanjutnya 

penggalian data menggunakan aplikasi Media Monitoring Brand24 dengan menggunakan 

kata kunci Pembangunan Infrastruktur dan Proyek Infrastruktur. Proses mining data 

dilakukan dalam rentang waktu 90 hari, yaitu dari 16 Aug 2021 hingga 14 Nov 2021. 

Analisis data dilakukan secara simultan dengan aplikasi Brand24 dan Microsoft Excel guna 

pengecekan ulang data dan konfirmasi data yang hendak dianalisis. Hasil dari analisis yang 

dilakukan menyimpulkan; Pada topik pembangunan infrastruktur ini diperoleh data volume 

mention sebesar 13 ribu kali, dimana media yang paling dominan adalah non sosial media 

dengan komposisi kantor berita (5433) dan web (4435), sementara itu wilayah sosial media 

yang diwakili oleh beberapa aplikasi, forums, blog, video (youtube) dan podcast memiliki 

porsi yang lebih sedikit memperbincangkan topik itu. 

 

Kata Kunci: citra pemerintah, media monitoring, pembangunan infrastruktur,  

         program pembangunan 
 

Pendahuluan  
 

Presiden Joko Widodo terpilih memimpin Negara Indonesia selama dua 

periode kepemimpinan. Sejak awal mula menjabat sebagai Presiden, beliau tertarik 

dengan gagasan Trisakti dari Presiden pertama Indonesia; Ir. Soekarno, gagasan itu 

kemudian diadopsi dan diperluas Jokowi sebagai strategi khusus, yakni berdaulat 

dalam bidang politik yang terdiri dari 12 program utama, berdikari dalam ekonomi 

dengan 16 program utama dan berkepribadian dalam budaya dengan 3 program 

utama (Hastangka, 2021). Dalam proses perencanaan selanjutnya dan 

mempertimbangkan konteks kekinian, kemudian diprioritaskan 9 (sembilan) 

program utama atau Nawacita sebagai instrumen langkah-langkah taktis 

operasional jalan perubahan menuju Indonesia yang lebih besar. Adapun isi 

gagasan dari Nawacita intinya yaitu pemerataan ekonomi untuk pembangunan 

infrastruktur sebagai dialektika pembangunan (Saragih, 2020). Hal tersebut juga 

selaras dengan pembangunan politik semenjak Orde Lama, Orde Baru, Orde 

Reformasi. Presiden Joko Widodo nampaknya memandang kemandirian Ekonomi 

bisa dicapai melalui pembangunan infrastruktur sebagai penghubung antar pulau-

pulau di daerah sebagai proses pemerataan pembangunan pusat dan daerah yang 

Indonesia sentris baik pembangunan fisik maupun pembangunan mental, sedang 

pada Kepribadian Budaya: Mengembalikan filosofi dasar atau falsafah dasar kita 
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Pancasila sebagai penuntun jalan pembangunan bangsa dan pembangunan karakter 

(Soleman & Noer, 2017). 

Ada beberapa alasan Presiden Jokowi berfokus kepada pembangunan 

infrastruktur; pertama, infrastruktur merupakan fondasi utama bangsa Indonesia 

untuk bersaing dengan negara lainnya. Saat ini, negara Indonesia masih berupaya 

untuk terus meningkatkan daya saingnya (Salim & Negara, 2019). Kedua, dalam 

proses pembangunan, tentu dibutuhkan keterlibatan tenaga manusia sebagai faktor 

utama pendukung pembangunan. Dengan demikian, pembangunan infrastruktur 

yang dilakukan secara masif dan merata di penjuru Nusantara membuka lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat. Ketiga, pembangunan infrastruktur membuka akses 

baru atau semakin mempermudah akses yang sudah ada untuk menjangkau wilayah 

tersebut. Kemudahan akses tersebut nantinya dapat meningkatkan aktivitas 

ekonomi di suatu wilayah (Angelina & Wahyuni, 2021). Sebagai negara kepulauan 

yang terdiri atas kurang lebih 17 ribu pulau menimbulkan tantangan tersendiri bagi 

Indonesia dalam hal konektivitas. Keempat, pembangunan infrastruktur yang 

berupaya menghubungkan wilayah-wilayah Indonesia tersebut menjadikan 

jaringan logistik di Indonesia bertahap semakin baik. Kelima, Presiden Joko 

Widodo mengartikan infrastruktur sebagai sebuah pelayanan publik yang menjadi 

kewajiban pemerintah untuk menyediakannya kepada masyarakat. Keenam, 

membangun infrastruktur berarti membangun peradaban. Dalam pandangan 

Presiden Jokowi, banyak budaya baru yang coba dikenalkan atau ditegaskan dengan 

adanya suatu infrastruktur baru yang belum pernah ada di suatu wilayah. Ketujuh, 

membangun infrastruktur berarti mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia. Sebagaimana diketahui, selama ini pembangunan infrastruktur terpusat 

hanya di Pulau Jawa sehingga ketimpangan infrastruktur di antara pulau-pulau lain 

di Indonesia menjadi besar (Kementerian Sekretariat Negara, 2019). 

Masifnya program pembangunan infrastruktur di periode pemerintahan 

Presiden Jokowi ini dapat dicermati dari anggaran pada periode pertama, khususnya 

dimulai dari tahun 2015 dimana anggaran infrastruktur dalam APBN sebesar Rp 

256,1 triliun. Kemudian pada 2019, pos tersebut mendapat anggaran hingga Rp 415 

triliun atau naik 62% dibanding tahun 2015 (CNBC Indonesia, 2019). Sementara 

pada periode kedua tercatat alokasi anggaran infrastruktur sebesar Rp6.445 triliun 

mengacu pada Rancangan Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) 2020-2024 

(CNN Indonesia, 2020). Hal ini menunjukkan keseriusan Presiden dalam mengelola 

program pembangunan infrastruktur secara gradual.  

Namun demikian, upaya pemerintah akan senantiasa menghasilkan beragam 

persepsi yang berbeda pada wilayah publik. Beberapa topik yang sempat muncul 

misalnya Peran pemerintah Tiongkok dalam pembangunan infrastruktur Indonesia 

dilaksanakan dengan kerjasama strategis pembangunan sejumlah proyek-proyek 

infrastruktur yang sedang gencar di bangun di Indonesia (Nugraha, 2018), 

pembangunan infrastruktur yang memperbesar utang luar negeri (Saputro & 

Taufiqurrahman, 2021) dan membandingkan urgensi pembangunan infrastruktur 

yang masih dengan angka kemiskinan di Indonesia (Rahman, 2018). Kajian dan 

perbincangan yang terjadi dalam rangka merespon program tersebut senantiasa 

menarik perhatian kalangan ilmuwan ataupun rakyat biasa dimana media menjadi 

agen yang menyajikan data dan informasi secara terbuka. Selain itu, keberadaaan 
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media sosial juga menjadi saluran penting bagi para kelompok kritikus dan aktivis 

untuk mengawasi program pembangunan tersebut.  

Oleh karena itu persepsi publik akan terbangun secara berbeda tergantung 

bagaimana mereka mengakses informasi (Effendi et al., 2019). Dalam lingkup ini 

menjadi menarik untuk menganalisa proses pembentukan citra pemerintah yang 

dibangun dari persepsi publik melalui penyajian informasi dari media massa dan 

sosial media (Nekrasov et al., 2021). Citra pemerintah dalam pelaksanaan program 

pembangunan infrastruktur akan menggambarkan pola komunikasi pemerintah dan 

kelompok non pemerintah dalam memperbincangkan topik itu. Citra menunjukkan 

eksistensi suatu organisasi di mata masyarakat luas, yaitu tentang pandangan 

masyarakat  kepada organisasi yang terbentuk dalam rentang jangka waktu yang 

panjang (Hasnawati & Salamah, 2017). Pencitraan yang dibangun dan terbentuk 

dengan baik akan nantinya akan memberikan dampak yang baik pula demi 

tercapainya tujuan-tujuan yang ditetapkan individu ataupun organisasi (Pratama, 

2017). Citra dari publik kepada pemerintah juga dapat mewakili kredibilitas 

pemerintah dalam perkembangan suatu issu, dimana respon publik yang terbangun 

akan menggambarkan penerimaan mereka dalam issu tersebut (James & Van Ryzin, 

2017). Aktivitas pemerintah yang diragukan kredibilitasnya dengan sendirinya 

akan menciptkan citra yang cenderung negatif, demikian juga sebaliknya. Selain 

berkaitan dengan kredibilitas publik tersebut, hasil dari kajian terhadap citra 

pemerintah dalam program itu nantinya dapat menjadi bahan penyusunan rencana 

komunikasi pemerintah kepada publik (Ayudia & Wulandari, 2021). Oleh karena 

itu artikel ini akan mengulas kembali beberapa pertanyaan penelitian yang telah 

dilaksanakan sebelumnya, yaitu; bagaimanakah citra pemerintah dalam topik 

pembangunan infrastruktur di media sosial dan non media sosial?. Secara lebih 

khusus, hendak dicapai beberapa point tujuan sebagai berikut: (a). Besaran volume 

perbincangan topik pembangunan infrastruktur, (b). Pihak-pihak yang dominan 

memperbincangkan dan memberi respon terhadap topik pembangunan 

infrastruktur, (c). Dinamika sentimen publik dalam perbincangan dengan topik 

pembangunan infrastruktur. 
 

Metode Penelitian  
 

Dalam rangka menjangkau dinamika diskusi yang terjadi di ruang media 

dan non media maka riset ini menggunakan metode media monitoring dengan 

subjek riset berupa konten sosial media, media massa dan non media, sementara 

objek penelitiannya adalah diskusi terkait topik pembangunan infrastruktur dalam 

rentang waktu tertentu. Kajian media monitoring pada dasarnya melibatkan proses 

membaca, melihat, mendengarkan konten media baik online maupun offline untuk 

kemudian diidentifikasi dan dianalisa terutama konten yang mengandung kata 

kunci atau topik tertentu sesuai dengan kebutuhan perusahaan atau organisasi (Fill 

& Fill, 2018). Media monitoring tidak hanya sebatas mampu menganalisa dan 

mengumpulkan data-data yang terjadi di media online tetapi juga tren terkini di 

media sosial (Perakakis et al., 2019). Pembagian Media Monitoring mencakup; (a). 

Media clipping adalah dokumentasi berupa artikel, naskah berita, dan iklan media 

massa. Bentuknya dapat berupa teks dan video, (b). Media tracking adalah untuk 
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melacak jejak opini publik atas suatu kejadian atau isu-isu tertentu pada media 

massa, dan (c). Media content analysis atau analisis isi adalah suatu metode untuk 

menganalisis isi sebuah teks. Pendekatan metode ini adalah kuantitatif: teks 

ditafsirkan dalam unit analisis yang bisa dihitung.  

Pemantauan media adalah proses membaca, menonton, atau mendengarkan 

konten editorial sumber media, dan kemudian, mengidentifikasi, menyimpan, dan 

menganalisis konten yang berisi kata kunci atau topik tertentu (van Gelder et al., 

2019). Proses media monitoring dimulai dengan profil pencarian dan pencarian 

istilah atau kata kunci dan dilanjutkan dengan analisis volume, profile dan sentimen 

(Nguyen et al., 2017). Ada berbagai platform, teknik dan aplikasi yang dapat 

digunakan untuk melakukan riset media monitoring, salah satu yang paling unggul 

adalah Brand24. Brand24 merupakan platform analisis media sosial yang melacak 

kata kunci di berbagai platform media sosial, termasuk Facebook, Instagram, 

Twitter, TikTok, YouTube, dan Twitch. Brand24 menghitung jangkauan media 

sosial, pangsa suara, dan memantau kinerja hashtag. Selain itu, analisis sentimen 

berbasis Artificial Intelegent dapat membantu mengidentifikasi kecenderungan 

emosi dari perbincangan (MarketingHUb, 2019).   

Pada tahap awal dilakukan penggalian data (mining) menggunakan aplikasi 

Media Monitoring Brand24 premium dengan menggunakan dua kata kunci utama; 

“Pembangunan Infrastruktur” dan “Proyek Infrastruktur”. Dalam riset ini Brand24 

digunakan untuk mengumpulkan data dari: (a). platform media sosial utama, 

termasuk Facebook, Instagram, Twitter, Twitch, dan YouTube, (b).situs berita 

online, (c).buletin yang tersedia untuk umum, (d). forum, (e ). Podcast, (f). blog, 

(g). forum dan (h). halaman web publik lainnya. Rentang waktu yang digunakan 

dalam proses mining data mencakup 90 hari, yaitu dari 16 Aug 2021 hingga 14 Nov 

2021. Pada tahap selanjutnya dilakukan konfirmasi data dengan mengecek 

relevansi data yang diperoleh sehingga diperoleh kesatuan data yang memiliki 

relevansi kuat dengan kata kunci. Pada tahap selanjutnya, analisis data dilakukan 

secara simultan pada aplikasi Brand24 dan Microsoft Excel guna pengecekan data 

dan konfirmasi data yang dapat dianalisis secara lebih lanjut. Hasil dari analisis ini 

adalah gambar dan grafik yang dapat digunakan untuk proses analisis selanjutnya.  

 

Hasil Temuan dan Diskusi 

 

Pada bagian ini akan dilakukan beberapa bentuk paparan dan analisis 

volume yang menganalisis jumlah atau kuantitas penyampaian (mention) kata kunci 

tertentu, analisis profile yang menganalisis kategori tema dan pihak yang intens 

dalam melakukan perbincangan dan analisis sentimen yang menganalisis substansi 

perbincangan yang bermakna positif, negatif atau netral. 
 

Analisis Volume dan Distribusi 

Pada bagian ini dijelaskan perihal analisis volume yang menandakan jumlah 

atau kuantitas penyampaian (mention) kata kunci tertentu pada media sosial dan 

non media sosial, termasuk jangkauan pengikut dari aktor yang memperbincangkan 

topik tersebut (Mazer et al., 2015). Pada topik pembangunan infrastruktur ini 

diperoleh data volume mention sebesar 13 ribu kali, sementara jangkauan pada 



Jurnal Komunikasi            ISSN 2085-1979, EISSN 2528-2727 

Vol. 15, No. 1, Juli 2023, Hal 212 – 227 

http://dx.doi.org/10.24912/jk.v15i1.20605 217 

sosial media memiliki volume 4.0 juta dan pada non sosial media memiliki 

jangkauan sebesar 85 juta. Jangkauan ini menandakan topik tersebut lebih dominan 

berada pada area pemberitaan media masa ketimbang area perbincangan di sosial 

media. 

 

 
Gambar 1: Volume Mention Topik Pembangunan Infrastruktur 

 

Komposisi volume pada gambar 1 tersebut menunjukkan jika topik 

pembangunan infrastruktur lebih banyak diperbincangkan pada non sosial media. 

Cakupannya adalah kantor berita online resmi, webblog dan beragam situs web 

yang lainnya. Hal ini menunjukkan jika topik tersebut lebih banyak dikemas secara 

formal dan menjadi perbincangan yang resmi, cenderung ilmiah meskipun popular. 

Selanjutnya dapat dicermati secara lebih spesifik berdasarkan jenis media dan sosial 

media yang digunakan untuk menggali perbincangan terkait topik tersebut. Hal ini 

dilakukan guna mencermati media apa saja yang paling dominan terjadi percakapan 

terkait topik itu. Data yang diperoleh disajikan dalam gambar berikut: 

 

 
Gambar 2: Volume Mention Pada Berbagai Kategori Media 

 

Dari gambar tersebut nampak jika media yang paling dominan adalah berita 

(5433) dan web (4435). Hal ini menunjukkan jika topik pembangunan infrastruktur 

lebih dominan diperbincangkan pada media massa dengan motornya adalah kantor 

berita nasional dan lokal, sementara itu wilayah sosial media yang diwakili oleh 

beberapa aplikasi, forums, blog, video (youtube) dan podcast memiliki porsi yang 

lebih sedikit memperbincangkan topik itu. Topik pembangunan infrastruktur 

nampak tidak menjadi perbincangan yang viral pada media sosial, hal ini dapat 

dipahami karena intentitas topik lainnya yang lebih menyorot perhatian misalnya 

penanganan pandemi dan beberapa issu lainnya. Kecenderungan tren yang terjadi 

dalam diskusi publik senantiasa berubah dan menghasilkan dinamika diskusi pada 

ruang publik (Macnamara & Kenning, 2011). Ada dua jenis utilitas utama yang 
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memotivasi pengguna memuat atau merespon konten di sosial media: utilitas 

intrinsik dan utilitas terkait citra (Toubia & Stephen, 2013). Kedua jenis utilitas ini 

menimbulkan prediksi yang berbeda mengenai apakah pengguna harus 

meningkatkan kontribusi mereka ketika jumlah pengikut mereka meningkat. 

Seringkali utilitas terkait citra lebih besar mendorong mereka untuk aktif 

memperbincangkan suatu topik di sosial media (Dimitriu & Guesalaga, 2017). 

Selanjutnya lebih menarik lagi bila perbincangan topik tersebut dicermati 

berdasarkan periode waktu guna mengetahui intensitas perbincangan pada 

momentum tertentu. Adapun data yang diperoleh dapat dicermati dari gambar 

dibawah ini: 

 

 
Gambar 3: Total Volume of Mention Topik Pembangunan Infrastruktur 

 

Mencermati gambar tersebut, nampak beberapa fluktuasi perbincangan 

yang terkait dengan beberapa momentum, diantaranya; (1). Pada tanggal 3-9 

Oktober terkait dengan acara Pekan Olahraga Nasional yang dilaksanakan di 

Provinsi Papua dan pengangkatan Luhut Binsar Panjaitan sebagai Ketua Komite 

Kereta Cepat, (2). Pada tanggal 10-15 Oktober terkait dengan Bali yang kembali 

membuka penerbangan Internasional, terbitnya kebijakan yang mempersingkat 

masa karantina dan peresmian (ground breaking) beberapa proyek pembangunan 

oleh Presiden Jokowi (3). Pada tanggal 18-21 Oktober terkait dengan pemberlakuan 

ganjil genap, kondisi utang Garuda dan hukuman bagi pegawai BPN yang terlibat 

mafia tanah, (4). Pada tanggal 24-27 Oktober terkait dengan pemberlakuan syarat 

PCR bagi perjalanan jauh dan perbincangan seputar penanganan aplikasi pinjaman 

online ilegal (5). Pada tanggal 28 oktober-4 November terkait dengan Konferensi 

Tingkat Tinggi (KTT) ASEAN ke-38 dan 39 dan Pidato Presiden Jokowi di KTT 

G-20 tentang penguatan arsitektur kesehatan global. Analisis ini akan menjadi lebih 

menarik jika dicermati secara lebih spesifik lagi terhadap dua kategori besar media 

yang dianalisis. Data yang menyajikan perihal tersebut dapat dilihat dari gambar 

dibawah ini: 
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Gambar 4: Komparasi Volume of Mention di Media sosial dan Non Media sosial 

 

Dari gambar tersebut nampak fluktuasi yang lebih intensif terjadi pada 

perbincangan di non media sosial, dimana kategori ini mencakup media massa 

pemberitaan, situs media kantor berita nasional dan daerah. Sementara itu, pada 

lingkup media sosial hanya terlihat beberapa momentum dimana terjadi lonjakan 

perbincangan, misalnya pada tanggal 15-18 Oktober yang terkait dengan peresmian 

(ground breaking) beberapa proyek pembangunan oleh Presiden Jokowi, pada 

tanggal 27 Oktober 2021 yang terkait dengan kebijakan persyaratan PCR untuk 

perjalana jauh dan pidato Presiden Jokowi di KTT Asean. Pada tanggal 1-2 

November terjadi lonjakan perbincangan yang tajam terkait syarat PCR bagi 

perjalan jauh dan perbincangan seputar Presiden Jokowi dan KTT G-20 dimana 

presiden Indonesia menyampikan pidato tentang pembangunan arsitektur kesehatan 

global. Pada momen itu Presiden Jokowi menjelaskan bahwa mekanisme untuk 

meningkatkan sumber daya kesehatan global harus disusun, jangkauannya 

mencakup dana, vaksin, obat-obatan, peralatan medis, hingga petugas kesehatan 

yang siap dikerahkan kapan saja untuk membantu negara-negara yang mengalami 

krisis kesehatan (Setkab RI, 2021). 

 

Analisis Profile Tema dan Pelaku 

Pada bagian ini diuraikan analisis terkait dengan profile tema dan pihak 

yang intens dalam melakukan perbincangan terkait topik pembangunan 

infrastruktur. Pada bagian awal dianalisis kelompok kata (wordcloud) yang 

mengindikasikan kata kunci yang paling intens bersinggungan dengan topik 

pembangunan infrastruktur. Adapun gambar dari kelompok kata tersebut disajikan 

dalam gambar berikut: 

 
Gambar 5: Wordcloud Kata Kunci Perbincangan Bertopik Pembangunan 

Infrastruktur 
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Dari gambar tersebut, nampak beberapa pengelompokkan tema, 

diantaranya: (1). Institusi dan lingkup pemerintahan, misalnya: kementerian, 

bupati, kecamatan, desa, kota, kabupaten, dan provinsi. Kata kunci ini 

mencerminkan pihak dalam lingkup yang menjadi topik perbincangan dalam topik 

pembangunan infrastruktur. (2).Aktivitas atau kegiatan tertentu, misalnya: 

pengembangan, membangun, memberikan, menyampaikan, meningkatkan, 

mendukung, mendapatkan dan melakukan. Kata kunci ini mencerminkan beragam 

upaya yang dilakukan oleh berbagai pihak dalam perbincangan bertopik 

pembangunan infrastruktur, dan (3). Objek atau kata yang bersifat khusus, 

misalnya: covid, pandemi, jalan, dana, program, kondisi, layanan, anggaran dan 

kegiatan. Kata kunci ini mencerminkan konteks perbincangan yang beragam 

dengan berbagai arah perbincangan namun masih dalam topik pembangunan 

infrastruktur.  

Selanjutnya perlu dilakukan analisis terhadap profil yang paling aktif dalam 

lingkup sosial media dan non sosial media. Hal ini dilakukan guna mengetahui 

pihak pihak yang paling intens terhadap topik perbincangan pembangunan 

infrastruktur. Data yang diperoleh terhadap profil tersebut disajikan pada gambar 

berikut ini: 

 

 
Gambar 6: Profil Sosial Media Paling Aktif 

 

Dari gambar tersebut nampak jika akun jadego_BDL, IqbalMasrilDjan, 

Harimau08623804, bhineka_indo, roky525 dan UntungSatuagar menjadi profil 

yang paling aktif memberikan respon dalam perbincangan bertopik pembangunan 

infrastruktur. Profil ini sekaligus memiliki jangkauan yang paling dominan, yang 

bermakna banyak akun lain yang merespon pembicaraan atau komentar mereka. 

Apabila dicermati secara lebih mendalam maka diketahui jika beberapa profile 

tersebut merupakan akun bisnis yang sangat aktif mengelola postingan berdasarkan 

topik yang viral guna menghasilkan intensi yang tinggi kepada produk mereka, 
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contohnya profile Jadego_BDL. Sementara itu diketahui beberapa profil seperti 

IqbalMasrilDjan, UntungSatuagar dan bhineka_indo merupakan tokoh yang sangat 

aktif menyampaikan berita dan komentar positif tentang pembangunan di 

Indonesia. Selain mencermati profil pada sosial media, perlu juga dilakukan analisis 

terhadap profile non sosial media dimana beberapa kantor berita nampak menjadi 

motor dalam perbincangan dengan topik pembangunan infrastruktur. Data profile 

tersebut dapat dicermati pada gambar berikut ini: 

 

 
Gambar 7: Top Profile Public Non Sosial Media 

 

Berdasarkan data tersebut, nampak beberapa kantor berita nasional memiliki 

porsi voice share yang tinggi dalam perbincangan tentang pembangunan 

infrastruktur, diantaranya Tv One, CNN Indonesia, detikcom, kompascom, 

BeritaSatu, Vivacoid dan Official iNews. Sementara itu terdapat beberapa profil 

lainnya yang turut aktif memperbincangkan topik pembangunan infrastruktur, 

seperti AzzamIzzulhaq, KemenPU, KemenkeuRI dan PDI_Perjuangan. Profil ini 

merupakan akun dari lembaga negara, lembaga politik dan tokoh politik yang 

berada di legislatif nasional. Merujuk kepada data itu maka dapat dipahami jika 

lembaga negara memiliki kepentingan komunikasi politik yang secara serius 

dikelola oleh mereka guna tersampaikannya misi pembangunan infrastruktur secara 

baik kepada masyarakat. Hal ini sejalan dengan fungsi lembaga pemerintah yang 

aktif mengelola informasi di media sosial, menciptakan loyalitas terhadap 

pemerintah (Neri et al., 2012). 
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Analisis Sentimen Topik Pembangunan Infrastruktur 

Analisis Sentimen adalah proses menentukan apakah sepotong tulisan itu 

bermakna positif, negatif atau netral. Analisis sentimen adalah aktivitas analisis 

teks yang menggabungkan Natural Languange Processing (NLP) dan teknik 

pembelajaran mesin untuk menetapkan nilai sentimen pada suatu entitas, topik, 

tema, dan kategori dalam kalimat atau frasa. Analisis sentimen membantu analis 

data dalam organisasi untuk mengukur opini publik, melakukan riset pasar, 

memantau reputasi, dan memahami pengalaman pelanggan. Dalam analisis 

sentimen ini akan dilakukan identifikasi komposisi kata kunci terkait topik 

pembangunan infrastruktur, dalam bahasa sosial media kata kunci ini lebih dikenal 

sebagai hastag. Berdasarkan data yang telah digali maka dapat disajikan komposisi 

kata kunci tersebut dalam gambar dibawah ini: 

 

 
Gambar 8: Trending Hashtag Topik Pembangunan Infrastruktur 

 

Trending hashtag ini menunjukkan kata kunci yang sering dgunakan publik 

untuk mengakumulasi perhatian terhadap suatu isu. Dalam konteks topik 

pembangunan infrastruktur, dari 20 hastag yang teridentifikasi dapat dicermati 

beberapa kata kunci yang dominan digunakan, diantaranya: #papuaindonesia, 

#jokowinewindonesia, #jokowithehero, #jokowibooknewindonesia dan 

#prokestetapditerapkan. Komposisi dari hastag tersebut menunjukkan dukungan 

publik terhadap pembangunan di Papua dan menyoroti kepemimpinan Presiden 

Jokowi dalam beragam proyek pembangunan di seluruh Indonesia. Disamping itu 

nampak juga beberapa kata kunci lainnya yang digunakan dalam hastag tersebut, 

diantaranya; #kawanpajak, #sobatrbpn dan #jokowierickbangunmandalika. 

Keseluruhan kata kunci ini mengindikasikan dukungan terhadap isu pajak untuk 



Jurnal Komunikasi            ISSN 2085-1979, EISSN 2528-2727 

Vol. 15, No. 1, Juli 2023, Hal 212 – 227 

http://dx.doi.org/10.24912/jk.v15i1.20605 223 

pembangunan, pengadaan tanah untuk pembangunan yang masif di masa presiden 

Jokowi dan proyek pembangunan Sirkuit Internasional Mandalika sebagai upaya 

untuk membangun destinasi pariwisata baru di Indonesia. Perlu dipahami bahwa 

ada beragam motif atau niat masyarakat untuk aktif dalam perbincangan di media 

online, sebagian besar dipengaruhi oleh sikap dan norma subjektif (Hwang & Kim, 

2015). Norma subjektif dalam hal ini mengacu pada keyakinan bahwa orang 

penting atau sekelompok orang akan menyetujui dan mendukung perilaku tertentu. 

Norma subjektif ditentukan oleh tekanan sosial yang dirasakan dari orang lain bagi 

seorang individu untuk berperilaku dengan cara tertentu dan motivasi mereka untuk 

mematuhi pandangan orang-orang itu (Ham et al., 2015). 

Selanjutnya perlu dilakukan analisis terhadap sentimen yang terjadi dalam 

komposisi pemberitaan di media dan komentar publik di sosial media. Analisis 

sentimen mengacu pada metode pemrosesan data berbasis komputasi dan bahasa 

program tertentu yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengekstrak atau 

mengkarakterisasi informasi subjektif, seperti pendapat, yang diungkapkan dalam 

bagian teks tertentu (Beigi et al., 2016). Data seperti posting web, Tweet, video, 

dan semua pendapat mengungkapkan berbagai topik dan peristiwa, menawarkan 

peluang besar untuk mempelajari dan menganalisis pendapat dan sentimen 

manusia. Analisis sentimen pada artikel ini dilakukan secara komparatif dengan 

mencermati jenis media: media massa dan sosial media, serta analisa secara periode 

waktu yang diwakili oleh momentum yang terjadi pada periode waktu tersebut. 

Data yang diperoleh disajikan dalam gambar berikut: 

 

 
Gambar 9: Distribusi dan Fluktusi Sentimen Media dan Publik 

 

 Berdasarkan gambar diatas, volume sentimen positif nampak dominan 

jumlahnya (3363) sementara volume sentimen negatif masih jauh dibawahnya 

(1985). Apabila diamati secara periodik nampak fluktuasi yang terjadi sejak 

September 2021 hingga November 2021. Ada beberapa momentum terjadinya 

kenaikan volume sentimen tersebut, diantaranya: (1). Momentum pembukaan acara 

Pekan Olahraga Nasional di Provinsi Papua, beberapa media intens menyajikan 

berita tentang pembangunan di Papua sebagai bagian dari ulasan terhadap kegiatan 

nasional tersebut. Pembangunan jalan, jembatan yang megah dan stadion megah 

tempat pembukaan PON dilaksanakan nampak menjadi topik pembicaraan di 

media. (2).  Momentum diterbitkannya Surat Edaran (SE) Nomor 20 Tahun 2021 

tentang Protokol Kesehatan Perjalanan Internasional Pada Masa Pandemi Corona 

Virus Disease 2019 (Covid-19) yang berlaku mulai 14 Oktober 2021. Dalam 

peraturan tersebut karantina yang semula harus dilaksanakan 8×24 jam kini berubah 

menjadi 5×24 untuk seluruh jenis pelaku perjalanan. Adanya kebijakan ini 
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berimplikasi terhadap intensi masuknya wisatawan, pekerja ataupun pendatang 

asing ke Indonesia. Respon publik nampak khawatir dan muncul dugaan yang 

terkait dengan keseriusan pemerintah dalam pencegahan gelombang 3 Covid-19. 

Publik membandingkan dengan keseriusan pemerintah dalam melaksanakan 

pembangunan Infrastruktur yang dianggap sangat konsisten meskipun masih di 

masa pandemi. Namun demikian meskipun respon yang muncul di media dan sosial 

media nampak fluktuatif, namun nampak lebih dominan volume sentimen yang 

positif.  (3). Momentum Pengangkatan Luhut Binsar Panjaitan sebagai Ketua 

Komite Kereta Cepat Jakarta-Bandung. Momentum tersebut memunculkan 

beragam respon publik yang terjadi dalam rentang tanggal 19-24 Oktober.  

Sentimen positif muncul dalam beragam komentar yang mengkaitkannya 

dengan upaya pembangunan infrastruktur utama yang akan menjadi penanda 

kemajuan bangsa. Sementara sentimen negatif muncul dalam respon publik yang 

mengaitkannya dengan pembengkakan utang negara, rangkap jabatan Luhut Binsar 

Panjaitan, dan komentar tentang urgensi dilanjutkannya proyek tersebut. Namun 

demikian, berdasarkan komposisi volume sentimen tersebut, nampak sentimen 

positif lebih dominan. Hal ini menandakan sebagian besar pemberitaan di media 

dan komentar publik di sosial media masih mendukung proyek pembangunan 

tersebut.  Hal ini memberikan implikasi positif mengingat perbincangan yang 

terjadi di media sosial berkaitan dengan peningkatan modal sosial yang memoderasi 

hubungan antara penggunaan media sosial dan partisipasi gerakan sosial (Hwang & 

Kim, 2015). Semakin baik arah perbincangan yang terjadi akan menjaga modal 

sosial antar pihak yang diperbincangkan tetap terjaga dan mengurangi potensi 

gerakan negatif yang mungkin terjadi. 

 

Simpulan 
 

Hasil dari analisis yang dilakukan menyimpulkan; pada topik pembangunan 

infrastruktur ini diperoleh data volume mention sebesar 13 ribu kali, dimana media 

yang paling dominan adalah non sosial media dengan komposisi kantor berita 

(5433) dan web (4435), sementara itu wilayah sosial media yang diwakili oleh 

beberapa aplikasi, forums, blog, video (youtube) dan podcast memiliki porsi yang 

lebih sedikit memperbincangkan topik itu. Sementara itu, analisis profile pada 

sosial media mengidentifikasi beberapa akun bisnis yang sangat aktif mengelola 

postingan berdasarkan topik yang viral guna menghasilkan intensi yang tinggi 

kepada produk mereka. Kemudian, diketahui beberapa profil merupakan tokoh 

yang sangat aktif menyampaikan berita dan komentar positif tentang pembangunan 

di Indonesia. Pada sisi lain, berdasarkan data top profile pada non sosial media 

nampak beberapa kantor berita nasional memiliki porsi voice share yang tinggi 

dalam perbincangan tentang pembangunan infrastruktur. Identifikasi terhadap 

hastag dalam lingkup topik pembangunan infrastruktur teridentifikasi 20 hastag 

yang dapat dicermati dari beberapa kata kunci yang dominan digunakan. Sebagian 

besar kata kunci ini mengindikasikan dukungan terhadap isu pajak untuk 

pembangunan, pengadaan tanah untuk pembangunan yang masif di masa presiden 

Jokowi dan proyek pembangunan Sirkuit Internasional Mandalika sebagai upaya 

untuk membangun destinasi pariwisata baru di Indonesia. Sementara itu, 
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berdasarkan analisis terhadap sentimen yang terjadi, nampak sentimen positif lebih 

dominan. Hal ini menandakan sebagian besar pemberitaan di media dan komentar 

publik di sosial media masih mendukung proyek pembangunan infrastruktur yang 

dilakukan Presiden Joko Widodo. 

Kajian ini sangat berpotensi digunakan untuk kebutuhan ilmiah dan praktis. 

Bagi kebutuhan ilmiah dapat bermanfaat bagi pengembangan analisis monitoring 

media bagi pembaharuan konseptual terkait bahasan komunikasi politik, 

komunikasi pembangunan dan kajian new media. Sementara secara praktis dapat 

bermanfaat bagi pengelolaan aktivitas komunikasi politik atau komunikasi 

pemerintah yang berkaitan dengan penggunaan media sosial ataupun non media 

sosial. Di masa mendatang diharapkan monitoring media dapat menjadi salah satu 

bagian dalam proses diseminasi dan implementasi kebijakan pemerintah. 
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